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ABSTRAK 

Mochamad Idris, (2022). Implementasi Bimbingan Kelompok Dengan Teknik 

Client Centered Untuk Mengatasi Konflik Antar Siswa Kelas VII di MTs Al-

Innaroh Batang. Skripsi. Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam Fakultas 

Ushuluddin Adab dan Dakwah. Universitas Islam Negeri (UIN) K.H 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing: Dr. Tri Astutik Haryati, 

M.Ag. 

 

Kata Kunci: Bimbingan Kelompok, Client Centered untuk Mengatasi Konflik. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi banyaknya miss komunikasi dan mis interaksi 

yang dialami oleh siswa kelas VII di MTs Al-Innaroh Batang, sehingga 

mengakibatkan konflik secara verbal. Ada beberapa faktor yang menyebabkan 

konflik, diantaranya yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi 

proses adaptasi siswa dan belum saling memahami karakter antara satu sama lain, 

sedangkan fakor eksternal meliputi pengaruh perbedaan latar belakang keluarga-

budaya dan pengaruh media sosial. Sebelum konflik yang dialami oleh siswa 

semakin dalam dan meluas, guru BK melakukan layanan bimbingan kelompok 

dengan melalui teknik client centered. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan penerapan bimbingan kelompok oleh guru BK dengan 

menggunakan teknik client centered dalam rangka mengatasi konflik antar siswa 

kelas VII di MTs Al-Innaroh Batang. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif dengan 

melalui pendekatan psikologis. Adapun subyek penelitian ini adalah guru BK 

sebagai konselor, wali kelas sebagai narasumber dan siswa sebagai konseli. 

Rumusan masalah yang diteliti adalah bagaimana pelaksanaan bimbingan 

kelompok siswa dengan menggunakan teknik client centered untuk mengatasi 

konflik antar siswa kelas VII di MTs Al-Innaroh Batang. Pengumpulan data 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: melalui tahapan-tahapan bimbingan 

kelompok dengan menggunakan teknik client centered yaitu tahap pembentukan, 

tahap peralihan, tahap kegiatan, dan tahap pengakhiran mampu mengatasi konflik 

antar siswa kelas VII di MTs Al-Innaroh Batang dengan didukung oleh standar 

kemampuan siswa dan guru BK.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masa remaja bisa disebut sebagai masa peralihan karena pada masa 

ini seseorang yang tadinya berada dalam masa anak-anak kemudian 

menjadi dewasa, dan ini merupakan masa yang perlu diperhatikan dengan 

baik karena telah ditemukan banyak pergolakan mental dan fisik, 

pergolakan yang bahkan tidak dapat dikendalikan akan berakibat 

membawa anak tersebut ke dalam alam imajinasi yang sebenarnya tidak 

terjadi. Pada permasalahan tersebut sehingga terjadinya tidak sedikit 

siswa yang berubah menjadi tidak baik atau biasa didengar sebagai anak 

nakal. Hal tersebut dikarenakan anak ingin memberi tahu kepada orang 

lain bahwa mereka sudah menjajaki kedalam fase dewasa, yang tidak 

baik karena kedewasaan tidak hanya menutupi seluruh jiwa dan pikiran.1  

Selama ini perkembangan siswa banyak mengalami tantangan, baik 

dari dalam diri siswa itu sendiri ataupun dari luar diri siswa tersebut 

terutama di dalam lingkungan sekitar siswa. Pada masa ini pula 

penyesuaian dalam diri siswa sangat diperlukan untuk menghadapi 

berbagai macam situasi.2 Oleh karena itu lingkup pondok pesantren 

diajarkan dengan berbagai kedisiplinan yang membentuk karakter siswa 

yang menjadikan siswa dapat bertoleransi serta dapat menghargai sesama 

                                                             
1 Umar Hasyim, Cara Mendidik Anak Dalam Islam, (Surabaya: Bina Ilmu, 1985), hlm 

118 
2 Khoirul Bariyyah dan  M Farid, “Konsep Diri, Adversity Quotient dan Penyesuaian Diri 

Pada remaja”, Jurnal psikologi Indonesia, Vol. 5 No 02, (Mei, 2016),  Hlm. 139. 
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antar siswa dan juga pihak-pihak yang lainnya. Selain itu, dalam lingkup 

siswa juga memberikan arahan atau bimbingan yang mengajarkan agar 

hidup rukun serta membimbing satu dengan yang lainnya. 

Namun dari pada itu tidak semua siswa bisa melakukan adaptasi 

dengan baik, terutama pada siswa baru yang memulai berinteraksi dengan 

lingkungan pondok pesantren yang masih membawa kebiasaan atau 

perilaku lingkungan sebelumnya menjadi siswa. Salah satunya yaitu sering 

terjadinya konflik antar siswa yang menyebabkan siswa-siswa tersebut 

menjadi lebih agresif dan tidak mau mengalah satu dengan yang lain, tidak 

adanya saling toleransi dan saling menghargai, sehingga memunculkan 

konflik di antara siswa. Oleh karena itu perlu diterapkan layanan 

bimbingan kelompok pada siswa sehingga menjadi siswa yang memiliki 

jiwa akhlakul karimah, menjadikan hubungan antar siswa harmonis.3 

Berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara yang sudah 

sebagaimana dilaksanakan oleh penulis di MTs Al-Innaroh Batang, guru 

BK melakukan pendekatan pada siswa yang sering mengalami 

permasalahan konflik antar siswa. Beberapa konflik yang dialami oleh 

siswa kelas VII di MTs Al-Innaroh Batang diantaranya; miss komunikasi, 

konflik batin, mengganggu kenyamanan teman, saling ejek, dan 

mengambil barang milik teman. Guru BK melakukan layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik client centered dikarenakan bimbingan kelompok 

dengan teknik client centered dapat membantu siswa dalam memecahkan 

                                                             
3 Miftahul Jannah, “Remaja dan Tugas-Tugas Perkembangannya Dalam Islam”, Jurnal 

Psikoislamedia, Vol.1 No.1 (April, 2016), Hlm. 247. 
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permasalahan yang sering terjadi pada siswa. Oleh karena itu guru BK 

diharapkan mampu melatih siswa untuk lebih berani mengeluarkan uneg-

unegnya dan mendapatkan solusi dari permasalahan yang dialami, agar 

senantiasa membantu siswa dalam perkembangan serta pertumbuhan 

menuju kedewasaan. 

Berdasarkan pada penjelasan di atas, maka penulis akan meneliti di 

MTs Al-Innaroh Batang terkait layanan bimbingan kelompok 

menggunakan teknik client centered guna menangani konflik antara siswa 

satu dengan siswa yang lainnya. Dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan metode kualitatif. Berdasarkan uraian latar belakang diatas, 

maka  penulis tertarik untuk melakukan penelitian terkait dengan, 

Implementasi Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Client Centered 

Untuk Mengatasi Konflik Antar Siswa Kelas VII di MTs Al-Innaroh 

Batang. 

B. Rumusan Masalah 

Melihat dari latar belakang yang sudah penulis jelaskan sebelumnya, 

penulis memutuskan untuk merumuskan masalah menjadi dua rumusan 

masalah yaitu: 

1. Bagaimana konflik antar siswa kelas VII di MTs Al-Innaroh Batang. 

2. Bagaimana pelaksanaan bimbingan kelompok siswa dengan 

menggunakan teknik client centered untuk mengatasi konflik antar 

siswa kelas VII di MTs Al-Innaroh Batang? 
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C. Tujuan Penelitian 

Pada penelitian kali ini tujuan penulis membuat riset ini yaitu sebagai 

berikut : 

1. Mengidentifikasi konflik yang terjadi antar siswa kelas VII di MTs 

Al-Innaroh Batang. 

2. Mengidentifikasi pelaksanaan bimbingan kelompok siswa dengan 

teknik client centered untuk mengatasi konflik antar siswa kelas VII di 

MTs Al-Innaroh Batang 

D. Manfaat Penelitian 

Diharapkan penelitian kali ini mendapatkan temuan yang memiliki 2 

manfaat, yaitu: 

 

1. Manfaat teoretis 

Secara definisi teoritis, diharapkan penelitian ini menghasilkan hal 

yang dapat menambah ide bagi teori bimbingan kelompok client-

centred khususnya di MTs Al-Innaroh Batang, dan sebagai model bagi 

penulis selanjutnya guna menjadikan penelitian ini sebagai penelitian 

yang lebih lanjut. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis 

Dapat membuat penulis lebih memahami dan mendalami bidang 

bimbingan dan konseling tentang kegiatan bimbingan kelompok siswa 
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dengan menggunakan teknik client centered di MTs Al-Innaroh 

Batang. 

b. Bagi MTs Al-Innaroh Batang 

Penelitian ini diharapkan memberikan hasil berupa masukan atau 

saran kepada pihak MTs Al-Innaroh Batang khususnya bagi para guru 

BK untuk lebih memahami pola-pola interaksi siswanya di lingkungan 

sekolah maupun luar sekolah. Sehingga dapat memberikan 

pertimbangan dan solusi yang tepat  dalam mengatasi permasalahan 

konflik antar siswa di MTs Al-Innaroh Batang.  

c. Bagi Institusi Kampus 

Hasil peneliitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai 

sumbangan gagasan dan pengetahuan keilmuan bagi akademis, 

terkhusus untuk jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam mengenai 

implementasi bimbingan kelompok dengan teknik client centered 

untuk mengatasi konflik antar siswa kelas VII di MTs Al-Innaroh 

Batang 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis Teori 

Penelitian skripsi ini menggunakan beberapa referensi dan buku 

yang dijadikan peneliti sebagai bahan rujukan yang berkaitan dengan 

penelitian, dimana isi penelitian tersebut erat kaitannya dengan penelitian 

ini. Berikut analisis teoritis yang digunakan penulis: 
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a. Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Client Centered 

Bimbingan kelompok ialah salah satu upaya untuk membantu 

individu memecahkan permasalahan dalam bentuk kelompok. Istilah 

bimbingan kelompok berkiblat kepada beberapa aktivitas kelompok 

yang mengacu terhadap penyelesaian permasalahan yang dilakukan 

secara berkelompok dengan membahas topik yang sama. 

Dewa Ketut Sukardi mengatakan bahwa bimbingan kelompok 

merupakan layanan bimbingan yang memungkinkan sejumlah siswa 

secara bersama melalui dinamika di dalam kelompok mendapatkan 

bermacam bahan dari narasumber tertentu yang mana berguna untuk 

menunjang kehidupan sehari-hari baik individu ataupun sosial dalam 

mengambil keputusan.4  

Kemudian Wibowo mengungkapkan bahwa bimbingan 

kelompok ialah suatu kegiatan kelompok, yang mana pemimpin 

kelompok memiliki sejumlah pengetahuan yang akan membuat 

diskusi agar para anggota di dalam kelompok menjadi lebih aktif, 

sosial dan guna membantu anggota-anggota kelompok dalam 

mencapai tujuan bersama.5 Sementara bimbingan kelompok yang ada 

di MTs Al-Innaroh Batang berupa sebuah layanan kegiatan BK yang 

bertujuan untuk memecahkan sebuah permasalahan secara 

berkelompok. 

                                                             
4 Dewa Ketut, Proses Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2008), hlm 78 
5 Wibowo, Konseling Kelompok Perkembangan, (Semarang: UNNES Press, 2005), hlm 

17.  
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Client centered atau biasa disebut juga dengan psikotherapy 

non directive ialah sebuah metode perawatan psikis yang dilakukan 

dengan metode berdialog atau bercerita antara konselor bersama klien 

(siswa) supaya terbentuk cerminan yang cocok dengan realitas klien 

(siswa) yang sesungguhnya.6 Bagi Rogers dalam buku teori dan 

praktek dari konseling dan psikoterapi client centered, ialah metode 

yang berpusat pada klien. Metode ini ialah bentuk pembaharuan 

dibanding metode lain yang terdapat pada masa kemudian, sebab 

menganggap atau berpresepsi bahwa tidak ada kesenjangan antar 

konselor dengan klien (siswa). Poin pokok dari konseling client 

centered (siswa) ialah mengenai pribadi serta konsep jati diri ataupun 

perkembangan perwujudan dari diri klien.7 

Bagi Prayitno dengan Erman Amti dalam jurnal yang berjudul 

konseling kelompok dengan teknik client centered dalam 

meningkatkan ketaatan terhadap tata tertib sekolah menyatakan bahwa 

client centered merupakan klien (siswa) diberikan peluang 

mengungkapkan perkara, perasaan, serta bermacam pikiran secara 

leluasa. Pendekatan ini mengatakan bahwa pada dasarnya senantiasa 

mempunyai kemampuan serta sanggup menanggulangi perkaranya 

                                                             
6 Sofyan Willis, Konseling Individual: Teori dan Praktek, (Alfabeta, Bandung, 2004), 

hlm. 63. 
7 Corey, Gerald, Teori dan Praktek Dari Konseling Dan Psikoterapi. (Bandung: PT. 

Refika Aditama, 2005), hlm. 7. 
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sendiri.8 Jadi bimbingan kelompok dengan teknik client centered ialah 

proses pemberian bantuan secara kelompok yang berfokus pada 

permasalahan pribadi klien (siswa) yang bersifat umum, seseorang 

konselor hanya berperan sebagai pemimpin, penengah dan memberi 

pengawasan klien dikala proses pemberian bantuan tersebut, supaya 

klien (siswa) bisa tumbuh serta keluar dari permasalahan yang 

dihadapinya ataupun konselor bisa dianggap hanya selaku fasilitator. 

b. Konflik 

Konflik atau permasalahan berasal dari kata kerja Latin 

configere yang dapat dimaknai sebagai sama-sama berselisih. Secara 

ilmu sosiologis menunjukkan bahwa konflik yang dimaksud yaitu 

suatu proses sosial antara dua pribadi atau lebih (dapat pula 

kelompok) yang mana salah satu pihaknya berusaha untuk 

menghilangkan pihak yang lainnya dengan cara mengacaukan ataupun 

menjadikannya sehingga tidak berdaya lagi.9  

1) Indikator konflik  

Menurut Wijono Indikator konflik antara lain : 

a) Paling tidak terdapat dua pihak dengan cara hanya seorang 

ataupun kelompok yang ikut serta di suatu interaksi yang sama- 

sama tidak sejalan. 

                                                             
8 Suerlin Setyawati, “Konseling Kelompok Dengan Teknik Client Centered Therapy 

dalam Meningkatkan Ketaatan Terhadap Tata Tertib Sekolah” Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta, hlm. 2. 
9 Mohamad Muspawi, “Menejemen Konflik (Upaya Penyelesaian Konflik dalam 

Organisasi)”, Vol.16 No.2, (2014), hlm. 46.  
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b) Sangat tidak muncul pertentangan antara dua pihak secara 

perseorangan atau kelompok dalam menggapai tujuan, menyalah 

gunakan kedudukan serta ambisius ataupun terdapatnya nilai- 

nilai norma yang silih bertentangan. 

c) Timbulnya interaksi yang kerap kali diisyarati dengan tanda- 

tanda sikap yang direncanakan guna saling meniadakan, 

menekan, serta menangani pihak lain supaya bisa mendapatkan 

keuntungan semacam: tanggung jawab, penyukupan berbagai 

kebutuhan raga, status, jabatan, sandang, pangan, serta 

kesejahteran bermacam tunjangan khusus semacam: mobil, 

rumah, bonus, ataupun pemenuhan beberapa kebutuhan 

psikologis semacam: rasa nyaman, keyakinan diri, aktualisasi 

diri sendiri, dsb. 

d) Muncunya aksi yang saling berseteru dengan menghadap satu 

sama lain sebagai hasil dari pertentangan yang tidak kunjung 

selesai. 

e) Timbulnya ketidak seimbangan akibat usaha tiap- tiap pihak 

yang terpaut dengan peran, status sosial, pangkat, kalangan, 

kewibawaan, kekusaan, harga diri, prestige serta sebagainya.10 

2. Penelitian Yang Relevan 

Terdapat penelitian lain yang digunakan dalam penelitian ini yang 

digunakan sebagai pembanding untuk meninjau pustaka. Penelitian 

                                                             
10 Wijono, strategi pengelolaan konflik, (Ciputat: Quantum Teching, 1993), hlm. 19. 
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pertama yaitu, Implementasi Metode Client Centered Dalam Mengatasi 

Masalah Penyesuaian Diri Santri Di MA Pesantren Modern Daar Al-

Ulum Asahan-Kisaran, skripsi karya Puti Ramadhani Sitorus pada tahun 

2019. Penelitian ini membahas tentang pelaksanaan atau penerapan suatu 

pendekatan client centered dalam menangani beberapa masalah tentang 

santri yang menyesuaikan diri. Dalam hasil penelitian saat ini 

menemukan bahwa adanya masalah penyesuaian diri pada diri santri 

tersebut, contohnya yaitu santri yang tidak mampu mengikuti bermacam 

pelajaran yang berlangsung dalam proses belajar mengajar, selain itu 

tidak dapat menetap di dalam asrama dikarenakan tidak memungkinkan 

untuk pisah dengan orang tua mereka, dan lain hal sebagainya. 

Persamaan penelitian tersebut adalah sama-sama menggunakan teknik 

client centered dalam mengatasi suatu masalah. Sedangkan pada 

perbedaanya terletak pada mengatasi masalah dalam ruang lingkup 

sekolah.11 

Kemudian penelitian jurnal karya Husnol Khotimah dan Budi 

Purwoko yang berjudul Layanan Bimbingan dan Konseling Dalam 

Penanganan Konflik Interpersonal Pada Siswa (studi di Smk Negeri 1 

Surabaya. Program studi  Bimbingan Konseling Universitas Negeri 

Surabaya Volume 03 nomor 1 tahun 2013. Dalam hasil dari penelitian itu 

memperlihatkan yang mana pada Pelayanan Bimbingan dan Konseling 

Dalam Penanganan Konflik memberikan pengaruh yang signifikan dalam 

                                                             
11 Puti Ramadhani Sitorus pada tahun, Implementasi Metode Client Centered Dalam 

Mengatasi Masalah Penyesuaian Diri Santri Di MA Pesantren Modern Daar Al-Ulum Asahan-

Kisaran, Medan, Skripsi S-1, (Medan: Un Sumatera Utara, 2019), Hlm. i.  
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menurunkan konlik Interpersonal Pada Siswa. Persamaan penelitian 

tersebut adalah sama-sama mengkaji tentang bimbingan kelompok 

sebagai layanan alternatif untuk mengatasi konflik siswa. Sedangkan 

dalam perbedaan penelitian tersebut terletak pada jenis penelitian dan 

teknik dalam proses bimbingan konseling untuk mengatasi konflik.12 

Skripsi karya Elpi Nur Khasanah yang berjudul Bimbingan 

Kelompok Dengan Teknik client centered Dalam Meningkatkan 

Kepercayaan Diri Pada Anak Asuh di Panti Asuhan Keluarga Yatim 

Muhammadiyah Surakarta program studi Bimbingan dan Konseling 

Islam.13 Dalam hasil penelitian itu memaparkan peran bimbingan 

kelompok dengn teknik client centered dalam meningkatkan kepercayaan 

diri pada anak asuh di panti asuhan keluarga yatim Muhamadiyah 

Surkarta. Persaman penelitian tersebut yaitu terletak pada layanan 

bimbingan kelompok dan juga teknik yang dipakai yatu dengan teknik 

client centered. Sedangkan perbedaannya terletak pada kajian objek 

penelitian. 

Skripsi karya Lestari yang berjudul Layanan Bimbingan Kelompok 

Dalam Mencegah Konflik Pertemanan Antar Siswa SMA N 1 Ceper,. 

Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam Universitas Sunan 

                                                             
12 Husnol Khotimah dan Budi Purwoko, Layanan Bimbingan dan Konseling Dalam 

Penanganan Konflik Interpersonal Pada Siswa (studi di Smk Negeri 1 Surabaya, (Jurnal 

Bimbingan Konseling Unesa, Program Studi Bimbingan dan KonselingSurabaya Volume 03 

nomor 1 tahun 2013), hlm .4. 
13 Elpi Nur Khasanah, Bimbingan Kelompok Dengan Teknik client centered Dalam 

Meningkatkan Kepercayaan Diri Pada Anak Asuh di Panti Asuhan Keluarga Yatim 

Muhammadiyah Surakarta, Skripsi S-1, (Surakarta: IAIN Surakarta, 2020), Hlm. i 
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Kalijaga Yogyakarta.14 Penelitian tersebut membahas terkait fenomena 

konflik yang terjadi pada siswa kelas XI di SMA N 1 Ceper Yogyakarta 

bahwa ada beberapa siswa yang mengalami konflik pertemanan. 

Persamaan penelitian tersebut yaitu terletak pada permasalahan yang 

diteliti. Sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada teknik pencegaan 

masalah. 

Tabel 1.2 

No Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 Implementasi Metode Client 

Centered Dalam Mengatasi 

Masalah Penyesuaian Diri 

Santri Di MA Pesantren 

Modern Daar Al-Ulum Asahan-

Kisaran 

Teknik client 

centered dalam 

mengatasi suatu 

masalah 

Mengatasi masalah 

dalam ruang 

lingkup sekolah. 

2 Layanan Bimbingan dan 

Konseling Dalam Penanganan 

Konflik Interpersonal Pada 

Siswa (studi di Smk Negeri 1 

Surabaya 

Mengkaji 

bimbingan 

kelompok untuk 

mengatasi konflik 

siswa 

jenis dan teknik 

penelitian  

3 Bimbingan Kelompok Dengan 

Teknik client centered Dalam 

Layanan 

bimbingan 

kajian objek 

penelitian 

                                                             
14 Lestari, Bimbingan Layanan Bimbingan Kelompok Dalam Mencegah Konflik 

Pertemanan Antar Siswa SMA N 1 Ceper, Yogyakarta, Skripsi S-1, (Yogyakarta: UIN Sunan 

Kalijaga, 2016), Hlm. x. 
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Meningkatkan Kepercayaan 

Diri Pada Anak Asuh di Panti 

Asuhan Keluarga Yatim 

Muhammadiyah Surakarta 

kelompok dan 

teknik 

4 Layanan Bimbingan Kelompok 

Dalam Mencegah Konflik 

Pertemanan Antar Siswa 

SMAN 1 Ceper,. Program Studi 

Bimbingan dan Konseling 

Islam Universitas Sunan 

Kalijaga Yogyakarta 

Permasalahan 

yang diteliti 

Teknik pencegaan 

masalah 

 

3. Kerangka Berfikir 

Dari tinjauan pustaka yang telah dipaparkan sebelumnya maka 

dibuat kerangka berfikir dalam penelitian ini bahwa upaya mengatasi 

konflik antar siswa yaitu dengan cara bimbingan kelompok melalui 

teknik client centered. Dengan tahap pelaksanaan bimbingan 

berkelompok menggunakan teknik client centered yaitu; Tahap 

pembentukan, Tahap peralihan, Tahap Kegiatan, Tahap Pengakhiran. 

Maka dibuat table kerangka berfikir sebagai berikut: 

 

 

 



14 
 

Gambar 1.3 

Kerangka Berpikir 

 

 

  

Berdasarkan tabel di atas konflik dipicu oleh miss interaksi dan 

komunikasi antara santri kelas VII yang mana mereka sedang dalam tahap 

adaptasi dengan lingkungan baru. Adaptasi itu sendiri adalah adaptasi diri 

sendiri terhadap lingkungannya, perubahan ini dapat diartikan juga bahwa 

manusia merubah diri sesuai dengan keadaan lingkungan, itu juga dapat 

diartikan bahwa manusia merubah lingkungannya selaras dengan 

preferensi dirinya.15 Dampak dari miss komunikasi dan miss interaksi 

kemudian memunculkan konflik antar siswa, yang mana guru BK 

memberikan upaya bantuan untuk mengatasi konflik dengan memakai 

layanan bimbingan kelompok dengan teknik client centered. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian kali ini penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif 

dikarenakan penelitian ini memerlukan pendefinisian yang bertanggung 

jawab atas berbagai argumentasi, pembahasan, dan pemecahan masalah 

yang berkaitan dengan permasalahan yang akan dibahas. Kemudian, 

penelitian kualitatif mencakup metode penelitian yang menunjukkan 

                                                             
15 M Dahlan Yacub Al- Barry, Kamus Sosiologi Antropologi, (Surabaya: Indah, 2001), 

hlm. 10. 

Terjadi miss 

komunikasi 

dan miss 
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Upaya 
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konflik antar 
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hasil data-data deskriptif yang berbentuk susunan kata yang tertulis atau 

dari perkataan orang juga perilakunya yang diteliti.16 

Penelitian kualitatif bertujuan untuk memberi gambaran (describe), 

memberi pemahaman (memahami) dan dan memberi penjelasan (explain) 

suatu peristiwa yang berbeda dan tidak biasa atau bisa dibilang unik 

dengan cara penjelasan yang lebih dalam lagi dan peristiwa yang benar-

benar unik secara mendalam serta dilengkapi dengan metode dan teknik 

khusus. Menyesuaikan dengan tipe penelitian ini (kualitatif) membuat 

teori berdasarkan teori dasar, teori berdasarkan data yang sudah diperoleh 

selama penelitian.17 Dalam penelitian ini, metode penelitian kualitatif 

difungsikan sebagaimana untuk melihat dan mengamati sesuatu hasil 

yang didapat oleh peneliti yang mana berada di tahap ketrampilan dasar 

konselor dalam mengatasi konflik antar siswa di MTs Al-Innaroh Batang. 

Pendekatan ini adalah pendekatan psikologi yang artinya 

pendekatan yang menganalisa fenomena-fenomena yang ada di 

masyarakat, memahami realita yang ditemui dan menuangkan sebuah 

realita tersebut kedalam sebuah penelitian.18 

2. Teknik Pengumpulan Data 

a) Observasi 

Salah satu kecakapan seseorang untuk menggunakan 

pengamatan dan persepsinya dengan menggunakan kemampuan 

                                                             
16 S. Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hlm 36. 
17 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan: Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2011), hlm.141. 
18Anis Fuad dan Kandung Sapto Nugroho, Panduan Praktis Penelitian Kualitatif,  

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), hlm. 3. 
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kerja seluruh panca indera dapat dipahami atau didefinisikan 

sebagai observasi. Pengamat tidak selalu mengenakan panca indera 

mata, akan tetapi acap kali mengiringi apa yang telah dilihatnya 

menggunakan sesuatu yang dilakukan oleh indranya yang lain, 

contohnya dengan menggunakan apa yang sudah didengar, apa 

yang dia rasakan, apa yang dia cium, serta apa yang dilihat.19  

b) Wawancara 

Percakapan wawancara ialah perbincangan untuk tujuan 

tertentu, percakapan ini dipimpin dengan kedua pihak, yang mana 

pewawancara sebagai pelontar pertanyaan dan responden sebagai 

pihak yang akan memberi jawaban dari pertanyaann tersebut.20 

Penulis menggunakan tipe wawancara bebas dimana pertanyaan 

diajukan secara cuma-cuma, namun berdasarkan data yang 

dipelajari pada tahap-tahap keterampilan dasar yang digunakan 

oleh konselor untuk mengatasi permasalahan antar siswa.21 

c) Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan sebuah metode yang mana cara 

atau metode disini adalah salah satu upaya mengumpulkan data 

mengenakan cara membuat beberapa catatan penting tentang 

masalah yang sedang dipelajari atau diteliti yang kemudian 

                                                             
19 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2012), hlm. 

68. 
20 M. Junaedi Ghony dan Fauza Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: 

Ar-Ruz Media. 2016), hlm. 16. 
21 Lexy J Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2013), hlm. 87. 
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didapatkannya data yang terkumpul menjadi lengkap, valid, juga 

tidak berdasar hanya pada perkiraan semata.22 

3. Sumber Data Penelitian 

Terdapat dua sumber data didalam proses pengambilan data dalam 

penelitian ini, yaitu: 

a.  Sumber data primer, merupakan data asli yang segera diorganisir 

penulis dari asal sumber data pertamanya. Data primer dalam 

penelitian ini bersumber dari Guru BK, Wali Kelas VII, dan siswa 

kelas VII yang mengalami konflik dan telah mengikuti bimbingan 

kelompok dengan teknik client centered. 

b. Sumber data sekunder, yaitu data berupa dokumentasi, arsip, jurnal 

relevan dan lainnya yang langsung dikumpulkan penulis dalam 

menunjang sumber data primer. Dapat juga dikatakan bahwa data 

diorganisir dengan jenis dokumen. 

4. Teknik analisis Data 

Penelitian ini adalah tipe deskriptif dengan berbagai langkah, yaitu: 

a. Reduksi Data  

 Reduksi data ini bertujuan agar menuangkan data lapangan 

ke dalam uraian laporan yang lengkap serta telah terperinci. Data 

dan laporan penelitian ini kemudian diorgansir sesuai dengan apa 

saja data yang paling penting, kemudian setelah data yang 

terpenting dipilah lalu penulis mencari tema (dengan melakukan 

                                                             
22 Juliansyah Noor, Metodologi Penulisan: Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya ilmiah, 

(Jakarta; Kencana, 2012), hlm 158. 
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penyuntingan, penulis memberikan simbol agar lebih 

memudahkan). Reduksi data penelitian ini dilakukan secara terus-

menerus sampai proses penelitian ini berakhir.23 

Di dalam riset penulis melakukan penyajian data secara sistematik, 

yang bertujuan agar lebih mudah dipahami interaksi dari tiap 

bagiannya. 

b. Penyajian Data 

 Data yang sudah direduksi tersebut selanjutnya disajikan 

dalam bentuk gambar dan tulisan yang telah tersusun sistematis. 

Dengan demikian data tersebut mudah dikuasai danmemudahkan 

dalam penarikan kesimpulan.24 Langkah ini dilakukan dengan 

menyajikan pernyataan terstruktur yang memberikan kesempatan 

untuk menarik kesimpulan. Hal ini dilakukan karena data yang 

diperoleh selama proses penelitian kualitatif biasanya berupa 

naratif sehingga perlu disederhanakan tanpa mengurangi isinya 

c. Verifikasi 

 Di penelitian ini penulis melakukan verifikasi secara terus-

menerus (berkesinambungan). Adapun langkah yang dilaksanakan 

oleh peneliti, dengan membuat rumusan proposisi yang berkaitan 

dengan prinsip yang berakal, kemudian menjadikannya sebagai 

temuan dalam penelitian, melakukan kajian secara 

berkesinambungan, mengelompokkan data yang telah dibentuk 

                                                             
23 Anis Fuad dan Kandung Sapto Nugroho, Panduan Praktis..,. hal. 16. 
24 Mathew B. Milles & Michael Huberman, analisis data kualitatif, Jakarta: Ui Press, hlm 

17. 
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oleh penulis, serta adanya proposisi yang telah disiskusikan. 

Kemudian langkah selanjutnya yang diambil yaitu, memberi 

laporan hasil penelitian serta temuan-temuan terbaru.25 

G. Sistematika Penulisan 

 Urutan penulisan yang berkaitan dengan pembahasan penelitian dari 

awal sampai akhir ialah sistematika yang digunakan dalam penulisan. Hal 

ini dilakukan untuk mempermudah penjelasan dan pemahaman dari inti 

permasalahan yang mana diproyeksikan untuk dibahas. Untuk 

mempermudah penyusunan tugas skripsi ini, penulis menyusun 

sistematika yaitu: 

 BAB I Pendahuluan, susunannya terdapat pendahuluan meliputi 

Latar belakang masalah, Rumusan masalah, Tujuan penelitian, Kegunaan 

penelitian, Manfaat Penelitian, Tinjauan pustaka, Metode penelitian, dan 

Sistematika penulisan. 

BAB II Membahas bimbingan kelompok dengan teknik client 

centered dan konflik antar siswa yang terdiri dari tiga sub judul, sub judul 

pertama yaitu, meliputi (definisi bimbingan, definisi bimbingan kelompok, 

tujuan bimbingan kelompok, jenis-jenis bimbingan kelompok, komponen 

layanan bimbingan kelompok, dan tahap pelakasanana bimbingan 

kelompok) sub judul kedua meliputi, (definisi client centered, tujuan 

teknik client centered, ciri-ciri client centered, dan tahapan proses teknik 

client centered dalam bimbingan kelompok), sedangkan sub judul ketiga 

                                                             
25 Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 

hal. 10. 
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meliputi (pengertian konflik, penyebab konflik, bentuk-bentuk konflik, 

mengatasi konflik menurut BKI, definisi mengatasi konflik antar siswa, 

dan strategi mengatasi konflik).    

BAB III Membahas tentang pelaksanaan bimbingan kelompok 

siswa menggunakan teknik client centered untuk menangani konflik atau 

permaslaahan antara siswa kelas VII di MTs Al-Innaroh Batang yang 

mana telah tersusun dengan tiga sub judul, sub judul pertama mengenai 

konsep gambaran umum MTs Al-Innaroh Batang, sub judul kedua tentang 

kondisi konflik yang terjadi kepada siswa kelas VII di MTs Al-Innaroh 

Batang, dan sub judul ketiga tentang pelaksanaan bimbingan kelompok 

teknik client centered di MTs Al Innaroh Batang. 

BAB IV menjelaskan mengenai analisis konflik antar siswa kelas 

VII  yang terjadi di MTs Al-Innaroh Batang, dan analisis pelaksanaan 

bimbingan kelompok siswa dengan menggunakan teknik client centered 

guna menangani konflik antar siswa kelas VII di MTs Al-Innaroh Batang 

BAB V Penutup, Berisi Kesimpulan dan Saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dalam penelitian, 

maka dapat disimpulkan bahwa; 

1). Konflik yang terjadi pada siswa kelas VII di MTs Al-Innaroh Batang 

bersifat verbal dan belum sampai ke ranah fisik, diantaranya yaitu ; miss 

komunikasi, saling ejek, konflik batin, mengganggu kenyamanan teman, 

mencuri barang milik teman tanpa izin, dan pura-pura sakit.  Ada dua 

faktor yang melatar belakangi timbulnya konflik antar siswa kelas VII di 

MTs Al-Innaroh Batang yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal meliputi: proses adaptasi siswa dan belum saling memahami 

karakter antara satu sama lain. Sedangkan faktor eksternal diantaranya 

yaitu: pengaruh perbedaan latar belakang keluarga-budaya dan pengaruh 

media sosial.  

2). Pelaksanaan  layanan bimbingan kelompok dengan teknik client 

centered untuk mengatasi konflik antar siswa di MTs Al-Innaroh Batang 

dilakukan sesuai dengan tahapan yaitu: tahap pembentukan, tahap 

peralihan, tahap kegiatan, dan tahap pengakhiran. Siswa didorong oleh 

guru BK untuk lebih aktif dalam menyampaikan pendapat dan bercerita 

secara menyeluruh terkait dengan konflik yang sedang dihadapinya. 
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Sehingga melalui tahapan-tahapan bimbingan kelompok dengan teknik 

client cetered, konflik antar siswa kelas VII dapat teratasi.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil temuan penulis, sebagai bahan pertimbangan bagi 

pihak-pihak terkait, penulis memberikan saran sebagai berikut : 

1). Bagi MTs Al-Innaroh Batang, untuk lebih mengintensifkan jam 

pelayanan bimbingan kelompok bagi siswa kelas VII. 

2). Bagi guru BK, dalam pelaksanaan proses bimbingan kelompok 

dengan teknik client centered perlu lebih banyak mendorong klien 

(siswa) untuk bersikap lebih aktif dengan didukung peningkatan 

kreatifitas oleh guru BK. 

3). Bagi siswa, untuk lebih bersikap tanpa ragu-ragu dan rasa takut atas 

pendapat atau isi pikiran dan kemauan yang disampaikan. Karena 

proses bimbingan kelompok yang dilakukan oleh guru BK senantiasa 

berprinsip pada asas-asas bimbingan konseling. 
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